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 LAMPIRAN 

Lampiran 1 Draft Wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang menjadi alasan 

Bapak mendirikan UD 

Amanat Jaya Tegal? 

Saya melihat peluang usaha di bidang produksi 

paving block cukup baik karena kebutuhan 

material bangunan terus meningkat. Selain itu, 

saya juga memiliki pengalaman dari usaha 

keluarga sehingga merasa yakin untuk 

mendirikan usaha sendiri. 

2. Bagaimana perkembangan 

UD Amanat Jaya Tegal 

sejak pertama kali berdiri? 

Awalnya produksi masih dalam jumlah kecil dan 

melayani pesanan dari masyarakat sekitar. Seiring 

bertambahnya pelanggan dan banyaknya proyek 

pembangunan, kapasitas produksi mulai 

meningkat dan pemasaran menjadi lebih luas. 

3. Produk apa saja yang 

diproduksi oleh UD 

Amanat Jaya Tegal? 

Saat ini kami memproduksi beberapa jenis paving 

block, yaitu Holland, Hexagon Polos, dan 

Hexagon Antik. Ketiga produk tersebut memiliki 

ukuran dan harga yang berbeda sesuai kebutuhan 

pelanggan. 

4. Faktor apa yang paling 

memengaruhi biaya 

produksi di UD Amanat 

Jaya Tegal? 

Yang paling berpengaruh adalah harga bahan 

baku seperti pasir, dan abu batu. Selain itu, biaya 

tenaga kerja, listrik, serta transportasi juga ikut 

memengaruhi total biaya produksi. 

5. Bagaimana usaha 

menentukan jumlah 

produksi setiap periode? 

Jumlah produksi disesuaikan dengan pesanan 

pelanggan dan perkiraan permintaan pasar. Kami 

berusaha menyesuaikan produksi agar tidak 

terjadi kelebihan maupun kekurangan stok. 

6. Bagaimana cara usaha 

mengendalikan biaya 

produksi agar tetap efisien? 

Kami berusaha menggunakan bahan baku secara 

hemat, mengurangi pemborosan selama proses 

produksi, serta melakukan perawatan mesin 
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No Pertanyaan Jawaban 

secara berkala agar proses produksi tetap lancar 

dan tidak menimbulkan biaya tambahan. 

7. Apakah UMKM telah 

memiliki target penjualan 

atau target laba dalam 

setiap periode? 

Selama ini belum ada target yang dihitung secara 

khusus. Kami biasanya menggunakan pencapaian 

penjualan pada periode sebelumnya sebagai 

acuan dan berusaha meningkatkan hasil penjualan 

pada periode berikutnya. 

8. Apakah Bapak pernah 

menggunakan analisis 

seperti Break Even Point 

(BEP), Margin of Safety 

(MOS), atau Cost Volume 

Profit (CVP) dalam 

mengelola UMKM? 

Belum pernah. Selama ini usaha dijalankan 

berdasarkan pengalaman dan hasil penjualan yang 

diperoleh setiap periode. Saya belum mengetahui 

cara menghitung maupun memanfaatkan analisis 

tersebut dalam perencanaan laba. 

9. Menurut Bapak, apakah 

hasil analisis Cost Volume 

Profit (CVP) dalam 

penelitian ini dapat 

membantu UMKM? 

Menurut saya sangat membantu karena 

memberikan informasi mengenai titik impas, 

target penjualan, dan perkiraan laba yang ingin 

dicapai. Informasi seperti ini sebelumnya belum 

pernah kami hitung secara rinci. 

10. Apa harapan Bapak setelah 

mengetahui hasil penelitian 

mengenai analisis Cost 

Volume Profit (CVP)? 

Saya berharap UMKM dapat mulai menerapkan 

pencatatan biaya yang lebih baik dan 

menggunakan hasil analisis CVP sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan target 

penjualan, mengendalikan biaya produksi, serta 

merencanakan laba pada periode berikutnya 

sehingga pengelolaan UMKM menjadi lebih 

efektif. 
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Lampiran 2 Dokumentasi Wawancara Pemilik UD Amanat Jaya Tegal 
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Lampiran 3 Buku Bimbingan Tugas Akhir Dosen Pembimbing 1 
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Lampiran 4 Buku Bimbingan Tugas Akhir Dosen Pembimbing 2 

 


